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BAB 2

DATA DAN ANALISA

2.1.  Sumber Data



Data dan informasi untuk mendukung proyek Tugas Akhir ini diperoleh dari berbagai sumber, antara lain:

· Pencarian bahan melalui buku, artikel, dan literatur dari internet mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tema yang diangkat.

· Wawancara dengan narasumber dari pihak terkait, Musphyanto PADI Dive Instructor

2.2. Scuba Diving


2.2.1. Scuba
Scuba atau yang disebut juga Self Contained Underwater Breathing Apparatus merupakan termasuk kedalam salah satu olahraga yang dikategorikan beresiko tinggi. Peralatan scuba pertamakali yang berhasil adalah Aqualung open-circuit yang dikembangkan oleh Emile Gagnan dan Jacques Yves Cousteau, dimana kompresi gas yang biasanya berisi udara yang dihirup dari tangki dan kemudian dikeluarkan didalam air.

2.2.2. Open Water
Level ini adalah tingkatan pertama yang akan dilalui saat anda akan memulai menjadi seorang scuba diver atau sering juga disebut penyelam.open water diver adalah sebutan setelah anda selesai mengikuti kursus. Saat kursus berjalan anda akan di ajarkan berbagai dasar teori diving seperti salah satunya fisika penyelaman,cara menggunakan dive table,cara dan penggunaan alat diving dan praktek tentang penyelaman yang dipandu langsung oleh seorang instruktur yang berpengalaman.


2.2.3. Jenis-jenis Scuba diving

· Cave diving, atau yang disebut juga penyelaman di gua dimana membutuhkan peralatan khusus. Di inggris cave diving adalah salah satu cabang dari olah raga menjelajah gua.

· Recreational Diver training, proses mengembangkan keterampilan serta pengetahuan dalam menggunakan peralatan menyelam sehingga penyelam dapat menyelam dengan resiko yang sedikit.

· Professional diving, jenis penyelam dimana penyelam dibayar untuk melakukan sebuah pekerjaan. Ada beberapa cabang dari jenis penyelkaman ini, sebagian besar orang mengenalnya sebagai penyelaman komersial. Dibutuhkan keterampilan dan alat khusus untuk melakukan jenis penyelaman ini.

· Search and Rescue diving, jenis penyelaman ini dituntut untuk dapat mencari dan menyelamatkan korban yang berada di dalam air. Dibutuhkan pelatihan khusus untuk dapat melakukan  penyelaman ini.

· Frogman, seorang yang terlatih dalam scuba diving dan berenang di dalam air dalam kapasitas militer serta bertempur. Frogman dapat dikenal juga dengan sebutan combat diver.

· Underwater archaeology, seperti semua cabang dari arkeologi pencarian benda sejarah juga dilakukan dibawah air. Kapal karam serta situs-situs kuno bawah air merupakan tempat yang tepat bagi para arkeolog mencari benda bersejarah. Penyelaman ini membutuhkan keahlian arkeologi serta penyelaman bawah air. 

2.2.4. Perencanaan Scuba diving  


Persiapan dan peralatan yang harus di siapkan

· Masker, berguna untuk melihat ketika sedang di bawah air. Kenapa masker sangat dibutuhkan? Karena masker memberikan ruang udara sehingga mata penyelam dapat fokus melihat objek di dalam air, itu sebabnya jika tidak memakai masker pandangan terlihat blur.

· Snorkel, berguna untuk alat bantu pernapasan ketika sedang didalam air. Berbeda dengan regulator, snorkel digunakan penyelam saat sedang berada di permukaan melihat ke dalam air tanpa menghabiskan udara di dalam tabung.

· Fin,  berguna untuk membantu penyelam bermanuver di dalam air. Fin lebih berguna daripada berenang menggunakan tangan.

· Wet suit, berguna untuk melindungi penyelam dari suhu dingin di dalam air dan luka atau goresan. Ketebalan wetsuit berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan menyelam.

· Tank, berguna sebagai sumber cadangan oksigen ketika menyelam. Alat yang paling  penting dalam setiap penyelaman, kapasitas oksigen untuk setiap tank harus dalam kondisi penuh disetiap penyelaman karena akan beresiko tinggi jika cadangan oksigen tiba-tiba habis.

· BCD, berguna sebagai pelampung saat menyelam. BCD (Bouyancy Control Device) dapat diatur sesuai kebutuhan penyelam, dapat digunakan untuk mengambang di dalam air dan mengapung dipermukaan sesuai jumlah udara yang terdapat di dalam BCD. Selain dapat dipompa melalui udara dalam tabung, BCD juga bias dipompa melalui manal atau menggunakan mulut.

· Regulator, berguna mengatur jumlah udara yang masuk dari tabung yang bertekanan tinggi sehingga dapat digunaakan penyelam untuk bernafas di dalam air

· SPG, berguna untuk menunjukan seberapa banyak udara yang terdapat di dalam  tabung. 

· Compass,  berguna untuk menunjukan arah ketika berada di dalam air. Alat navigasi ini harus selalu dibawa oleh para penyelam, menandakan tempat dimana penyelam mulai masuk ke dalam air sehingga para penyelam mudah untuk mengetahui posisi perahu atau pantai.

2.2.5. Langkah-langkah persiapan Scuba Diving  

Langkah-langkah yang harus dilakukan pada persiapan scuba diving

· Letakkan Tabjung kedalam BCD

1. Pertama bahasahi BCD di laut atau sumber air, karena jika tidak dibasahi lapisan nylon pada BCD dapat melonggar.

2. Pasang BCD ke tabung, pastikan posisi tabung berdiri.

3. Pastikan pembukaan katup tabung menghadap BCD dan bagian belakang kepala.

4. Mengamankan dan mengencangkan BCD ke tabung. 

5. Pastikan unit dipasang dengan benar dan aman.

· Pasang regulator

1. Lepaskan penutuk plastik pada katup pembukaan tabung.

2. Periksa dan bersihkan O-ring. Jika O-ring hilang pastikan mendapatkan yang baru atau jangan melakukan diving sebelum mendapatkan O-ring.
3. Persiapan untuk memasang regulator adalah dengan menempatkan unit tabung / BCD di bagian depan anda kemudian sejajarkan katup pada tabung dan kencangkan.

· Memeriksa udara

1. Letakkan SPG di tangan dan hadapkan jauh. 

2. Buka katup perlahan. Jika terdengar kebocoran, segera periksa O-ring.

3. Ketika katup sudah diaktifkan, periksa pengukur tekanan.

4. Putar katup dengan perlahan sampai berhenti dan putar setengah putaran ke depan. 

5. Hirup regulator untuk memastikan udara keluar tidak terhambat

6. Jika udara keluar sedikit atau tabung tidak terisi penuh, jangan menyelam.

· Memasang pemberat

1.  Jika pertamakali melakukan scuba diving, anda harus   menyesuaikan  berat pemberat dengan berat anda

2. Pasang beban merata disekitar sabuk

3. Letakan sabuk di punggung, membungkuk sedikit

4. Kencangkan

· Kenakan masker, snorkel dan kaki katak

1. Pastikan masker tidak kotor dan berkabut

2. Akan lebih mudah jika mengenakan kaki kata ketika sudah memasuki air.

2.2.6. Skill dasar dalam Scuba Diving

· Bernafas di dalam air, jika ini merupakan pengalaman pertama menggunakan scuba cobalah bernapas dengan perlahan, dalam, dan konsisten. Peraturan pertama dalam bernafas di dalam air “jangan menahan nafas” dan percaya kepada peralatan yang digunakan. Tenang dan nikmati pengalaman menyelam di dalam air.

· Melepas regulator, ketika sudah dapat bernafas menggunakan regulator langkah berikutnya adalah melepas regulator dari mulut untuk beberapa saat. Kenapa? Karena ketika suatu saat regulator terlepas dari mulut karena terbentur ikan atau suatu kecelakaan.

· Menemukan regulator, ketika suatu saat regulator terlepas dari mulut ada dua cara yang dapat dilakukan untuk dapat mencari regulator. Cara pertama dengan menyapu lengan, posisi badan tegak dan lurus kemudian turunkan bahu kanan dan sapu tangan anda bergerak dari bawah menuju kebelakang dan kemudian arahkan ke depan, regulator akan berada di dalam lengan. Cara yang kedua dengan meraih selang regulator yang berada di belakang kepala, temukan dengan tangan kanan dan raih regulator ketika terlihat menggunakan tangan kiri.

· Membersihkan masker, ketika sedang berada di dalam air pandangan menjadi berkabut cara membersihkannya adalah dengan isi sebagian masker dengan air kemudian tahan bagian atas masker tetap menempel pada kening anda. Ambil udara dengan menggunakan mulut lalu hembuskan melalui hidung dan tutup masker kembali. Dengan berlatih terus menerus anda bias menggunakan satu tarikan nafas untuk membersihkan masker.

· Berenang di dalam air, setelah mempelajari beberapa skill, anda telah siap untuk belajar berenang. Cara yang sama digunakan berenang pada umumnya, tetapi agak sedikit berbeda karena anda menggunakan fin sebagai alat bantu bermanuver. Tidak perlu menggunakan tenaga terlalu banyak, krena fin sendiri didesain untuk memudahkan anda bernenang dan melawan arus.

· Equalization, cara ini digunakan ketika anda menyelam ke tempat yang lebih dalam dan tekanan air membuat telinga menjadi berdengung. Tidak perlu panik, langkah yang harus dilakukan adalah tutup dan tahan hidung menggunakan tangan dan hembuskan udara melalui hidung. Ini mereupakan cara yang digunakan penyelam untuk beradaptasi dengan tekanan di dalam air.

· Mengatur cadangan udara, ketika sedang berada did lam air biasakan untuk selalu memeriksa SPG. Pastikan anda mengetahui jika cadangan udara mulai menipis, digital SPG biasanya berkedip jika cadangan udara sudah mulai menipis.

· Alternatif cadangan udara, ketika cadang udara telah habis di dalam air langkah terpenting pertama adalah mencari teman anda dan lakukan hal berikut. Jangan panik usahakan tenang dan berikan sinyal tangan bahwa menandakan cadangan udara habis, raih alternatif regulator yang berada pada teman, biasanya berwarna kuning untuk memudahkan penyelam menemukan. Bernafaslah perlahan, perlahan menuju permukaan dengan menggunakan BCD.

·  Naik ke permukaan, ketika instruktur memberikan tanda “naik” anda dan teman anda akan berenang perlahan meuju permukaan. Ketika sudah sampai di permukaan, atur BCD agar anda dapat mengapung. 

2.2.7. Sinyal tangan

· Berhenti, tetap disini.
· Terjadi masalah.
· Ok.
· Ok (memakai sarung tangan).
· OK (jarak jauh).
· OK (satu tangan).
· Bahaya.
· Ke atas.
· Ke bawah.
· Udara menipis.
· Kehabisan udara.
· Berbagi udara.
· Kesini.
· Perhatikan saya.
· Dibawah.
· Cukup pada kedalaman ini.
· Pergi kesana.
· Pilih arah tujuan.
· Telinga berdengung.
· Saya kedinginan.
· Pelan dan perlahan.
· Berpegangan tangan.
· Bersama temanmu.
· Anda memimpin saya mengikuti.
2.2.8. Spot Diving
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Gambar 2.1
· Aceh.
· Sibolga.
· Padang.
· Anambas.
· Lampung.
· Pulau seribu.
· Pelabuhan Ratu.
· Pasir Putih.
· Karimun jawa.
· Bali.
· Lombok.
· Komodo.
· Alor.
· Ambon.
· Banda Neira.
· Bunaken.
· Gorontalo.
· Buyat.
· Maluku .
· Raja ampat.
· Teluk cendrawasi.
· Dll
2.3 Penerbit
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Gambar 2.2
R & W Publishing didirikan di Jakarta pada tahun 2004 dan dinamai menurut warna bendera nasional Indonesia, membawa semangat untuk mempromosikan seni dan sejarah bahasa Indonesia ke khalayak internasional. Publisher R & W mencakup seni, fotografi, desain, arsitektur-infrastruktur, budaya, musik dan fashion. Buku R & W diakui karena berkualitas tinggi, desain isi subjek, dan produksi
2.4 Analisa Kompetitor
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Gambar 2.3


Buku Open Water Diver Manual adalah buku yang dikeluarkan PADI sebagai petunjuk bagi diver pemula. Buku ini berisi cara – cara dasar dalam melakukan scuba diving, bagaimana menyelam dengan aman, menghemat udara saat di dalam air, pengetahuan tentang peralatan, dan kuisioner berfungsi sebagai review untuk pengambilan sertifikat. Buku ini tersedia dengan pilihan bahasa inggris.

2.5. Kerangka Buku


I   Pendahuluan



Apa itu Scuba Diving?



Jenis Scuba Diving!



Tingkatan dalam Scuba Diving!


II   Peralatan



Mask.



Snorkel.



Tabung.



Pemberat.



BCD.



Regulator.



Console (SPG).



Fin.



Wet Suit.


III   Kemampuan



Bernafas.



Membersihkan masker.



Mengapung.



Bernafas tanpa masker.



Melepas masker.



Menemukan regulator.



Berenang.



Equalizing.



Menuju permukaan.


IV   Kode



Sinyal tangan



Buddy system


V    Perencanaan menyelam



Memasang alat.



Menyelam melalui pantai / laut.


VI   Lokasi menyelam



Sumatera.



Jawa.



Kalimantan.



Bali – Alor.



Halmahera.



Maluku.



Irian.

2.6. Target Audience

· Geografis

Domisili: Seluruh wilayah di kota-kota besar Indonesia.

· Demografis



Jenis Kelamin
:
Pria – Wanita



Usia

:
18 - 30 tahun

 

Kelas sosial
:
A - B

· Psikologi
Senang akan sesuatu yang baru, Berjiwa petualang dan menjelajah, memiliki ketertarikan terhadap laut serta aneka ragam biota laut.

2.7. Analisa SWOT

Srength : 

Buku ini adalah satu satunya buku panduan scuba diving yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dan elemen visual sebagai unsur utama mempelajari scuba diving, serta memberikan info tentang tempat – tempat diving yang ada di Indonesia dan materi yang disampaikan mudah dimengerti bagi orang awam.

Weakness :

· Buku ini tidak menggunakan kertas yang tahan dengan air, sehingga tidak disarankan membawanya saat menyelam.

Opportunities :

· Indonesia merupakan surga bagi pada divier, potensi yang terdapat di Indonesia sangat besar sekali

· Belum banyak buku di pasaran yang menawarkan mempelajari scuba diving
· Sektor pariwisata sedang gencar-gencarnya mempromosikan tempat-tempat berlibur yang memiliki spot diving.

· Olah raga scuba diving sedang naik namanya saat ini
Threat :

· Media internet yang menjelaskan tatacara scuba diving.

· Orang beranggapan olah raga diving tergolong sebagai olah raga mahal.


3

PAGE  

